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ABSTRAK 

Tujuan penelitian9adalah untuk mengetahui: (1) aktivitas 

guru; 9 (2) aktivitas9siswa; (3) kompetensi dasar siswa; dan (4) 

respon siswa dengan diterapkan model9pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) pada kompetensi dasar membuat 

danish dan croissant. Penelitian dilaksanakani0pada semester 

gasal tahun iajaran 2022/2023. Sampel adalah 32 siswa kelas 

XII Tata Boga SMKN 1 Bojonegoro. Penelitian i0ini 

menggunakan jenis penelitian pre-experimental design 

dengani0rancangani0peneltian one shoot case study. Penelitian 

dilaksanakan dengan tiga orang observer untuk menilai 

aktivitas guru dan siswa. Data yang dikumpulkan adalah data 

kuantitatif yang diolah i0secara i0deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan: (1) aktivitas guru berkategori sangat baik; (2) 

aktivitas siswa berkategori sangat baik; (3) kompetensi dasar 

membuat danish dan croissant pada siswa berkategori i0baik 

dan (4) respon siswa sebagian besar berkategori baik pada 

setiap pernyataan yang diajukan, hanya terdapat satu 

pernyataan yang berkategori cukup yakni pernyataan tentang 

PBL merupakan model9pembelajaran yang menyenangkan. 

 

PENDAHULUAN  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai 

salah satu lembaga i0pendidikan i0vokasi harus 
mempersiapkan lulusannya agar memiliki 

keterampilan dan menjadikan lulusannya siap 
kerja, serta mampu menghadapi perkembangan 

industri, termasuk kejuruan tata boga. 
Kompetensi siswa tidak i0hanya mengarah pada 

kemampuandqkognitif tetapidq jugadq harus 

menerapkan kemampuandq afektif dan 
kemampuan psikomotor [1]. Pembelajaran di 

SMK saat ini mengacu pada kurikulum i02013 
yang menitikberatkandqpadadq pembelajaran yang 

berorientasi pada student centered learning 

dengan tujuan mendorong i0siswa i0agar i0mampu 

lebih baik dalam i0melakukan i0observasi, 
bertanya, bernalar, i0dan i0mengkomunikasikan 

(mempresentasikan) yang i0mereka perolehdqatau 
mereka i0ketahui i0setelah menerima materi 

pembelajarandqdi sekolah i0agar i0terciptanya 

menciptakan siswa yang kreatif, inovatif, dan 
berkarakter i0sampai i0pada i0saatnya mampu 

diterima i0untuk menyiapkan siswa yang cakap 

menghadapidqtantangandqmasadqdepan [2]. 

Pada kegiatan pembelajaran berorientasi 

student centered learning, umumnya siswa 
melaksanakan i0kegiatan: melakukan i0penelitian, 

pengorganisasian i0kegiatan i0kelompok belajar-
nya, mensintesis informasi i0serta i0memecahkan 

masalah. Maka siswa akan mampu 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-boga/
mailto:almas.18006@mhs.unesa.ac.id
mailto:luciapangesthi@unesa.ac.id


JTB  Vol. 12 No. 1 (2023) 091-104 ISSN: 2301-5012  

93 
 

menumbuhkan 0jiwa ikreatif, ikolaboratif, i0berpikir 

metakognisi, i0mengembangkan i0kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, meningkatkan 

pemahamanrtrakanrtrhmakna, rtrhmeningkatkan 
kemandirian,jmemfasilitasijpemecahanjimasalah, 

dan membangun teamwork [3].  

Permendikbud Nomor 65 Tahun tentang 
Standari0Prosesi0menjelaskan i0model9pembelaja-

ran yang diutamakan dalam implementasi 
Kurikulum 2013 i0adalah i0model i0pembelajaran 

inkuiri i0 (inquiry i0based i0learning), model9pembe-

lajaran discovery i0 (discovery i0learning), 
model9pembelajaran i0berbasis proyek (project 
based learning), i0dan model9pembelajaran 
berbasis permasalahan (problem based learning). 

Pendekatan/model i0belajar i0yang i0diharapkan 
dalam penerapan Kurikulum 2013 meliputi 

karakteristik i0tematik i0terpadu, i0pendekatan 

saintifik, i0discovery learning, problem based 
learning,>dan project i0based learning. 

Model9pembelajaran Problem Based Learning 
atau yang i0sering disebut PBL i0merupakan salah 

satu i0dari i0berbagai i0macam bentuk 

model9pembelajaran aktif i0yang pertama kali 
diperkenalkan oleh i0Faculty of Health Sciences of 
McMaster University di Kanada pada tahun 1966 
dan i0kemudianftpada tahun 1976, McMaster 
Faculty of MedicineftdiftBelanda i0menyusun 
sebagai institusi pendidikan kedua yang 

mengadopsi PBL [4]. Model9pembelajaran i0PBL 

merupakan i0pembelajaran i0yang selalu i0dimulai 
dan i0berpusat i0pada i0masalah nyata [5]. PBL 

adalah suatu pendekatan yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswafuntukfbelajariberpikirnkritisfiitdanftiiketeram-

pilanfpemecahan0masalah,ftsertaftuntukftmemper-
oleh pengetahuan yangfootesensialfootdari i0mata 

pelajaran [6]. PBL i0memiliki i0gagasan bahwa 
pembelajaranfdapatfdicapaitjjjika0kegiatanfpendi-

dikanddipusatkanfpadactugas-tugasfataufperma-

salahan0yangi0autentik,brelevanfdanfdipresentasi

kanftdalamftsuatuftkonteks. 

Fokus i0pembelajaran 0ada 0pada0konsep yang 
dipilih i0sehingga i0siswa tidak hanya mempelajari 

konsep-konsepiui0yanguuiiberhubunganuuuiuiidengan 
masalahitetapi0juga0metodeiilmiah0untukumenye-

lesaikani0masalahi0tersebut.uiMasalahuiyanguidijadi

kan!fokus!pembelajaranidapatuidiselesaikanvsiswa 
melaluiuikerjauikelompokuisehinggauidapatuimem-

berikan ipengalaman-pengalaman ibelajar yang 
beragamuipadaudi!siswauisepertiuccikerjasamauiccdan 

interaksiuicdalamuid!kelompok. Pada penerapan 

model PBL siswauicbelajaruimulaiuidengan 
memahamiuimasalahuiterlebih#!dahulu, uikemudian 

terlibatilangsungiimencari0berbagaiuimacam solusi 
melaluiudiskusiikelompokisehinggaimerekauidapat 

menemukanf!penyelesaian#!dari#!suatu permasa-

lahan#![7]. Keadaanitersebutuimenunjukan bahwa 
PBL dapatuimemberikanuipengalamanuiyanguikaya 

padauisiswa. 

PBL merupakan model9pembelajaran yang 

dimulaiuidenganuiimenggunakanudimasalahuidnyata

. Selanjutnya i0siswa perlu memahami bahwa 
pembelajaranfberdasarkanfmasalahftidak untuk 

memperolehqinformasitbaru>dalamftjumlah>besar, 
tetapi pembelajarani0ini adalah kegiatan 

penyelidikani0ftterhadaptftttmasalah-masalahftftyang 

pentingftdanftuntukftmenjadiftpelajartyangftmandiri, 
bahanidan0kegiatan belajar harusftmemperhatikan 

keadaanuiagaruidapatuiimenarikuiperhatian dqsiswa. 
Dalam pelaksanaanya, disini gurudqmembantu 

siswafdalamqpengumpulanfinformasiddaridberba-
gai>sumber,ughisiswaugidiberiujipertanyaanukikkiyang 

membuat siswa memikirkan masalah dandqjenis 

informasidqyangdqdibutuhkan untuk pemecahandq 

masalah>sehingga siswa diajarkandqmenjadidq pe-

nyelidik yang aktif dan dapat menggunakandqme-
todedqyangdqsesuaiftuntukftmemecahkandqmasalah

tersebut. Siswa juga perlu diberi waktu 

untukftberpikirtatautmengumpulkanqinformasiddan
mengembangkanqoostrategidquntukfotmemecahkan

masalah [8]. 

Terdapat lima fase pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan PBL, yaitu sebagai berikut [9]: 

1. Mengorientasi siswa pada masalah. 

Menjelaskan tujuan#!pembelajarandqyang 

ingin dicapai#!oleh guru, selanjutnya 
disampaikannya#!penjelasan#!terkait logis-

tik#!yangdqdibutuhkan, diajukan suatu 
masalahd qyangdq harus langsung# 

dipecahkan siswa, #!memotivasi#!siswa# 

agar#!dapat terlibat#!secara lang-
sung#!untuk melakukan aktivitas 

pemecahan masalah yang menjadi 
pilihannya. 

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru 

dapat melakukan perannya untuk 
membantu siswa untuk mendefinisikan 

danimengorganisasikanitugas!belajaruiyang
terkaituidenganuimasalahuiyang disajikan. 

3. Membantu penyelidikan mandiri dan 
berkelompok. Guru melakukandqusaha 

untuk mendorongd qsiswad qdalam 

mengumpulkandqinformasi#!yang relevan, 
mendoronguklisiswauliiuntukuiiiimelaksanakan 

eksperimenuidanuimendapat pencerahan 
dalamdqpemecahandqmasalah. 

4. Menyajikan hasil karya. Guru#!membantu 

siswa-siswanya dalam#!melakukan peren-
canaan#!dan#!menyiapkan karya yang 

sesuai misalnyauiflaporan, uicvideoui!atau 
model, serta#!guru#!membantuuiparauisiswa 
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untuk berbagiuitugasuiantaruianggota dalam 

kelompoknya. 
5. Menganalisis dan mengevaluasi#!proses 

pemecahan masalah. Guru#!membantu 
siswauidalamuimelakukanuirefleksi ataupun 

evaluasi#!terhadap penyelidikan mereka 

dalam setiap proses yang mereka gunakan. 

Dalam mencapai tujuan pengembangan 

kemampuanftsiswa untukftmelaksanakan berbagai 
jenisfyytpekerjaanftttertentu, ftsiswafttjberinterkasi 

dengan lingkungan belajar yang sudah diatur 

oleh guru*;melalui metode pembelajaran yang 
mampu membawa siswaftmenguasaiftbidang yang 

merekafttekuni. Salah*;satu keahlian yang 
dipelajari adalah kompetensi dasar*;membuat 

produk*;danish dan croissant. 

Salah satu keahlian yang dipelajari di SMK 

Tata Boga adalah membuat roti*;danish dan 

croissant. Produk danish dan croissant 
merupakan salah satu kompetensi dasar pada 

mata pelajaran Produk Pastry dan Bakery di kelas 
XII. mata pelajaran Produk Pastry dan Bakery 

merupakan mata pelajaran produktif yang berarti 

siswa melakukan praktek terkait apa yang 
dipelajari. Mata pelajaran ini berkonsentrasi 

dalam bidangftolahanfttepung terigu juga dessert, 
mencakupffpembuatanfrotifvdanfvanekaftkueftkonti-

nental berupa adonan beragi, cake, cookies, pie, 

coklat dan pastry. 

Kompetensi dasar danish dan croissant terdiri 

atas KD-3 yakni menganalisis danish dan 
croissant, serta KD-4 yakni membuat roti danish 

dan croissant. Kompetensi dasar danish dan 
croissant memilikiftkelebihanftyaituftmateri lebih 

luas dan pengembangan produknya sendiri 

sangat luas sehinggaftmenimbulkanftminatftsiswa. 
danish dan croissant yaitu produk yang sangat 

tidakftmudahfitdalamtprosestpembuatannya.ftKarna
memilikiftlapisanftadonanftiiyangftiibanyak,ftkesulitan

dalamftpembuataniftadonanfiitpastryftiterletakftipada 

carartpelipatanftyangitmemerlukanf/perhatianftkhu-

sus [11]. 

Berdasarkan asal katanya pastry berasalftdari 
kata paste yang berartiftcampuranfttepungftterigu, 

cairanftdanftlemak. Pembuatanftpastryftddmengacu 
pada berbagai adonanft (paste and dough) dan 

banyakftlagiftiiprodukftiiturunannya. Produkftiipastry 

adaftyangftmenggunakanftragi dan ada juga yang 
tidak menggunakan ragi. Pada umumnya produk 

pastrya[berteksturftrenyah, adonanftiitidakftiikalis. 
Namun, beberapa produkftiipastry membutuhkan 

adonan yang kalis saat digulung sepertiftdanish 
pastry, croissant, puff pastry. Berdasarkan* 

;karakteristik* ;adonan*; (pastry dough), terdapat 

pastry yang terbuat dari adonan roll-in fat 

(lapisan lemak) atau laminated dough (adonan 

yangfberlipat-lipatftipis yang juga dikenal dengan 
puff pastry dengan teksturnya yang berlapis-

lapis. Serta, pastry yang*;terbuat dari non-
laminated dough,fyaitufpastry yanguiterbuat dari 

adonan yang menyerupai adonan roti. Berda-

sarkan dari kondisi adonannya, secara garis besar 
pastry terbagi menjadi tiga golongan, yaitu paste 

atau ipastry cair (tepatnya berbentuk pasta 

padat), puff pastry (berlipat) dan short pastry 

[12]. 

Berdasarkan data nilai*;siswa*;yang*;diperoleh 
dari guru bidang studi Produk Pastry dan Bakery 

pada bulan Agustus 2022 di SMKN 1 Bojonegoro 
ditemukan masih banyak*;siswa*;yang tidak 

tuntas atau*;nilainya di*;bawah Kriteria 
Ketuntasan*;Minimal (KKM) *;yang sudah 

ditentukan oleh satuan pendidikan yakni 75 pada 

kompetensi dasar danish dan croissant yang 
menggunakan model9pembelajaran direct 
learning. Guru memilih*;menggunakan 
model9pembelajaran ini karena pada tahun 

ajaran 2020/2021, SMKN 1 Bojonegoro 

melaksanakan sistem Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) daring, sehingga guru merasa kesulitan 

untuk mengaplikasikan model9pembelajaran 
lainnya. Kesulitan yang terjadi adalah karena 

interaksi siswa yang kurang, beberapa faktor 
yang menjadi penyebabnya adalah akses kuota 

internet, sinyal serta berbagai support system 

lainnya. Selain itu, proses*;pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru*;kurang variatif dan 

cendrungftbersifat*;konvensional, ftdalamft menje-
laskanftmateri guru menggunakan metode yang 

kurang tepat dan hanya menggunakan media 

PPT. Kurangnya kesiapan guru*;dan siswa dalam 
melaksanakanftproses*;belajar;mengajar menga-

kibatkan ketercapaian nilai ketuntasan di kelas 

sebagian besar belum tercapai. 

Hal tersebut terlihat dari data nilai hasil uji 

kompetensi danish dan croissant pada semester 
ganjil tahun ajaran 2020/2021 yakni hanya 44% 

siswa yang tuntas dalam materi danish dan 
croissant, dan 56% siswa tidak tuntas dari total 

32 siswa kelas XII yang mengikuti uji kompetensi 
danish dan croissant. Hasil ujian tersebut 

menunjukkan kurangnya kemampuan siswa 

dalam a[berpikir a[analitik, kritis a[dan kreatif untuk 
menyelesaikan a[sebuah permasalahan. Siswa 

juga kurang berpartisipasi atau terlibat a[dalam 
kegiatan belajar a[di kelas. Umpan balik dan 

respon siswa cenderung pasif sehingga 

berdampak pada kurangnya ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka, dapat 
disimpulkan bahwa model9pembelajaran yang 
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dilakukan di SMKN 1 Bojonegoro terindikasi 

kurang berhasil, sehingga diperlukan adanya 
suatu model9pembelajaran yang a[lebih a[efektif 

bagi a[siswa. Pada penelitian ini, penulis memilih 
untuk mengaplikasikan model9pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), hal ini karena 

materi danish dan croissant menuntut siswa 
untuk menganalisis tahapan dan proses 

pembuatan produk, sehingga dapat melatih 
kemampuan siswa dalam a[berpikir a[kritis a[dan 

analitisftterhadapft[suatua[masalahftyangiidihadapi. 

Penerapan PBL memfokuskan pada 
bagaimana siswaftdapat ftmenemukan a[solusi 

permasalahansatauadapatuimemecahkanuiperma-
salahan yang sedang dibahas secara kritis dan 

sistematisuisertauia[mampuuimengambiluikesimpu-
lanfta[berdasarkanfta[pemahamanftmereka dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan 

beberapa pembahasan di atas, maka, adiperlukan 
penerapan model9pembelajaran PBL a[yang lebih 

efektif dalam mengembangkan 
kemampuanftberpikirftanalitik, kritis, dan 

kreatifftdari siswa sertaftmeningkatkan aktivitas 

belajar siswa dan guru. Oleh karena itu, 
penelitian dengan judul “Penerapan 

Model9Pembelajaran Problem Based Learning 
Pada Kompetensi Dasar Danish Dan Croissant Di 

SMKN 1 Bojonegoro” ini perlu dilakukan. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Sulandjari [13] menunjukkan hasil belajar siswa 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
padauipembelajaranuiPBLuipadauikelasueksperimen 

lebih baik dari pada kelas kontrol. Penelitian ini 
tidak menggunakan kelas kontrol, serta variabel 

yang diteliti hanya pada aspek kompetensi 

psikomotorik saja. Zahrah [14] menyatakan 
dalam penelitiannya bahwa model a[PBL%dengan 

metodeftpraktikumftdapatfmeningkatkanftketeram-
pilan berfikiruidkritisuidsiswauispadauikonsepuilaju 

reaksi. Terbukti dariftnilaiftrata-rataft skor awal 

siswa kelasfteksperimen sebesar 4,50 meningkat 
menjadi 7,10 pada post-test. Namun penelitian 

ini berutujuan untukftmengetahuift sikap ilmiah 
siswa, danftperbedaanfthasilftbelajarftantaraftsiswa 

kelas$eksperimenftdenganftkelas$kontrol, sedang-
kanftpenelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keterlaksanaan aktivitas guru, aktivitas siswa, 

kompetensi dasar dan juga respon siswa pada 
satu kelas. Herzon [15] dalam penelitiannya 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan?$hasil 
berpikir?$kritis?$siswa akibat adanya?$perbedaan 

model9pembelajaran yang digunakan. Dapat 

juga?$dikatakan bahwa?$PBL berpengaruh positif 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas 

eksperimen. 

Berdasarkan penjelasan?$di atas, penelitian ini 

bertujuan?$untuk mengetahui (1) aktivitas guru 
di kelas XII Tata Boga SMKN 1 Bojonegoro dalam 

menerapkan model9pembelajaran PBL pada 
komptensi dasar membuat danish dan croissant; 
(2) aktivitas siswa kelas XII Tata Boga SMKN 1 

Bojonegoro pada saat diterapkan 
model9pembelajaran PBL pada kompetensi dasar 

membuat danish dan croissant; (3) kompetensi 
dasar pembuatan danish dan croissant pada 

siswa?$kelas?$XII Tata Boga SMKN 1 Bojonegoro 

setelah diterapkan model9pembelajaran PBL; (4) 
respon siswa kelas XII Tata Boga SMKN 1 

Bojonegoro pada saat penerapan 
model9pembelajaran PBL pada kompetensi dasar 

membuat danish dan croissant. 

METODE 

 Penelitian ini adalah?$penelitian?$kuantitatif 
dengan metode survei dengan jenis penelitian  

pre-experimental design dengan rancangan 
peneltian one shot case study yaitu belum 

merupakan$eksperimenisungguh-sungguhukare-

na?masihuiterdapat?$variabeluiluaruiyanguiikutuiber-
pengaruhuiterhadapuiterbentuknya?$variabeluide-

penden?$[16]. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMKN 1 Bojonegoro, Jalan Panglima?$Polim No. 

50, RT. 18/RW. 05, ?$Sumbang, Kecamatan 

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur 
62115. Waktu pelaksanaan penelitian ini akan 

disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di 
sekolah pada materi pokok danish dan croissant 
yakni pada pertemuan minggu ke-15 tanggal 16 

November 2022. Subyek penelitian ini?$adalah 
siswa kelas XII JasadqBoga SMKN 1 Bojonegoro 

tahun?$ajaran 2021/2022 yang hanya terdapat 

satu kelas saja sebanyak 32 siswa. 

Analisis Pengamatan Aktivitas Guru 

 Lembar pengamatan guru untuk memberi 
penilaian atas kegiatan guru dalam melakukan 

pembelajaranuidiuidkelasuidengan menggunakan 

modeluiPBL. Data pengamatan aktivitas siswa 
diperolehdqdaridq hasil pengamatan pada saat 

kegiatandqbelajar-mengajar berlangsung.  

 Instrumen yang digunakan berupa rating 
scale dengan skala nilai 1 sampai 5. Aspek yang 
diamati terdiri atas tahapan pembelajaran?$yang 

dimulai daridqpendahuluan, kegiatandqintidqhingga 

penutup. Berikut ini adalahuikisi-kisiuilembar 

pengamatanuiaktivitasuiguru. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Pengamatan?Aktivitas Guru 

Tahap pembelajaran 
Jumlah 
kriteria 

A. Pendahuluan 3 item 

B. Kegiatan inti 

1. Orientasi masalah 3 item 

2. Mengorganisasikan siswa 4 item 

3. Membimbing pembuktian kelompok 5 item 

4. Menyajikan hasil karya 4 item 

5. Evaluasi pemecahan masalah 3 item 

C. Penutup  2 item 

 

Teknik analisis data aktivitas guru diolah dengan 

rumus persentase [17]. 

N% =
Jumlah skor yang diperoleh

Skor m𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% (1) 

 Hasil persentase kemudian diinterpretasikan 

sesuai pada tabel berikut: 

Tabel 2. Konversi Nilai Aktivitas Guru 

Nilai (%) Konversi 

0-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat baik  

  

Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa 

 Lembar pengamatan aktivitas siswa 
digunakan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran model PBL. Data pengamatan 
aktivitas siswa diperolehddari hasil pengamatanq 

padaqmsaat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Teknik analisis data aktivitas siswa 

diolah dengan rumus persentase [17]: 

N% =
Jumlah skor yang diperoleh

Skor m𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% (2) 

 Hasil persentase kemudian diinterpretasikan 

sesuai pada tabel berikut: 

Tabel 3. Konversi Nilai Aktivitas Siswa 

Nilai (%) Konversi 

0-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat baik  

 

 Pengamat yang akan melakukan pengamatan 

aktivitas siswa adalah dari guru Tata Boga SMKN 
1 Bojonegoro yang terdiri atas 3 orang. 

Instrumen yang digunakan berupa rating scale 
dengan skala nilai 1 sampai 5. Aspek yang 

diamati terdiri atas tahapan pembelajaran yang 

dimulai dari?$pendahuluan, kegiatan inti hingga 

penutup. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

Tahap pembelajaran 
Jumlah 
kriteria 

A. Pendahuluan 3 item 

B. Kegiatan inti 

1. Orientasi masalah 3 item 

2. Berdiskusi dalam kelompok belajar 4 item 

3. Melaksanakan kegiatan pembuktian 5 item 

4.Menyajikan hasil karya 4 item 

5.Evaluasi pemecahan masalah 3 item 

C. Penutup  2 item 

 

Analisis Penilaian Kompetensi Siswa 

 Lembar penilaian kompetensi membuat 
danish dan croissant berupa lembar penilaian 

kompetensi dengan bentuk penilaian dengan 

interval nilai yang terdiri atas: 1) <75 (Kurang); 
2) 75 – 83 (Cukup); 3) 84 – 92 (Baik); 4) 93– 100 

(Sangat Baik). Nilai kompetensi siswa dinilai 
dengan skala 1-100 dan nilai ketercapaian 

minimal (KKM) adalah 75. Bobot masing-masing 
indikator untuk kompetensi meliputi: 

Pemahaman, penemuan dan pemecahan 

masalah (30%), Penyelidikan (30%), 
Mempresentasikan hasil karya (20%), dan hasil 

karya (20%). 

Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Penilaian Kompetensi Siswa 

Aspek kompetensi 
yang dinilai 

Jumlah 
indikator 

Bobot 
per 
indikator 

Pemahaman, 
penemuan dan 
pemecahan masalah 

6 item 5% 

Penyelidikan 4 item 7,5% 

Mempresentasikan 
hasil karya 

2 item 10% 

Hasil karya 5 item 4% 

 

 Nilai total kompetensi siswa dihitung dengan 
pembagian antara nilai skala 1-100 dan skor 

maksimal, kemudian dikalikan dengan bobot 

masing-masing kriteria penilaian. Total nilai akhir 
masing-masing siswa dianalisis dengan rumus 

[18]: 

N% = ∑ (
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡) (3) 
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 Selanjutnya, nilai setiap indikator kompetensi 

siswa dianalisis dengan menghitung rata-rata 
dari seluruh siswa dengan menggunakan rumus 

[19]: 

Mx= 
∑x 

𝑁
 (4) 

Keterangan: 

Mx = Rata-rata nilai siswa 

∑x = Jumlah nilai semua siswa 

 N = Jumlah siswa 

 
 Nilai kompetensi siswa kemudian 

dipresentasikan dari segi ketuntasan, seorang 

siswa dikatakan tuntas jika memiliki nilai lebih 
dari 75. Secaradqklasikal dikatakan tuntas apabila 

palingdqsedikitdq80% di kelasdqtersebutdqtuntas 
secara individual. Rumus untuk menentukan 

persentase ketuntasan klasikal [19]: 

P = 
ƒ

𝑁
 × 100% (5) 

Keterangan: 

P = Angka persentase 

ƒ = Frekuensi siswa yang tuntas 

 N = Jumlah siswa 

 

Respon Siswa terhadap Pembelajaran 
pada Kompetensi Membuat Danish & 
Croissant 

 Instrumen yang digunakan berupa checklist 

dengan pilihan jawaban ‘ya’ dan ‘tidak’. Instrumen 
respon siswa terhadap pembelajaran PBL terdiri 

atas 8 item untuk mengetahui apakah 

model9pembelajaran PBL merupakan 
model9pembelajaran yang baru, menyenangkan, 

mempermudah pemahaman, membuat siswa 
lebih mampu berpikir kritis dan lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Tabel 6. Kisi-kisi angket respon siswa 

Penyataan 
Jawaban 

Ya Tidak Alasan* 

1.  Model9pembelajaran 
Problem Based 
Learning (PBL) 
adalah hal yang baru 

   

2.  PBL merupakan 
model9pembelajaran 
yang menyenangkan 

   

3.  Pemahaman tentang 
materi Danish dan 
Croissant lebih 
mudah didapatkan 
dengan 

   

Penyataan 
Jawaban 

Ya Tidak Alasan* 

model9pembelajaran 
ini 

4.  Minat untuk 
mempelajari Danish 
dan Croissant dirasa 
meningkat 

   

5.  Pembelajaran 
dengan model PBL 
membuat saya 
mampu menganalisis 
masalah dan 
menyelesaikannya 

   

6.  Model9pembelajaran 
PBL membuat saya 
lebih teliti dalam 
setiap langkah 
pembuatan Danish 
dan Croissant 

   

7.  Model9pembelajaran 
PBL membuat saya 
berfikir lebih kritis  

   

8.  Model9pembelajaran 
PBL membuat saya 
lebih aktif dalam 
pembelajaran 

   

Jumlah   

Rata-Rata   

 

 Angketudiresponudisiswauixdisusunuixberdasarkan 
skalauixGuttmanuixyanguixdinyatakanuidalam bentuk 

pernyataan. Angketuifyanguistelahuixdiisiuixdihitung 

berdasarkanuickriteriauisskalauicskord1uijikaifjawaban 
“Ya” dan skor 0 jika jawaban “Tidak” [17]. Data 

yang terkumpul kemudian dihitung persentasenya 

dengan rumus: 

N%=
Jumlah jawaban “Ya”

Jumlah siswa keseluruhan
 x 100% (6) 

 Hasil analisis angket diinterpretasikan 

menggunakan skala konversi sebagai berikut: 

Tabel 8. Kisi-kisi angket respon siswa 

Nilai (%) Konversi 

0-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat baik  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian penerapan model9pembelajaran 

Problem? $Based? $Learning? $pada 

kompetensi?$dasar membuat danish dan 
croissant yang telah dilakukan di SMKN 1 
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Bojonegoro menunjukkan hasil sebagaimana 

diuraikan berikut ini: 

Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Pengamatan akivitas guru dilakukan oleh tiga 
orang pengamat yang merupakan guru Tata 

Boga di SMKN 1 Bojonegoro. Masing-masing 
pengamat mengamati tahapan pembelajaran 

yang dilakukan oleh peneliti yang terdiri atas 

pendahuluan, ?$kegiatan?$inti dan penutup. 

Tabel 9. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Tahap pembelajaran 
Jumlah 

skor 

(%) 

Ket. 

A. Pendahuluan 
87 Sangat 

Baik 

B. Kegiatan inti 

1. Orientasi masalah 78 Baik 

2. Mengorganisasikan 

siswa 

82 Sangat 
Baik 

3. Membimbing 

pembuktian 

kelompok 

81 Sangat 
Baik 

4. Menyajikan hasil 

karya 

80 Baik 

5. Evaluasi pemecahan 

masalah 

84 Sangat 

Baik 

C. Penutup  
83 Sangat 

Baik 

Total skor perolehan 295  

Rata-rata persentase 82 
Sangat 
Baik 

 
Berdasarkan Tabel 8, data yang sudah diolah 

menunjukkan hasil rata-rata persentase aktivitas 

guru yakni sebesar 82%. Hasil tersebut 
selanjutnya diinterpretasikan menggunakan skala 

konversi Riduwan (2010) sehingga berada pada 
kategori sangat baik. Tahap pembelajaran yang 

mendapatkan nilai persentase terendah adalah 

orientasi masalah (78%), sedangkan yang 

tertinggi adalah pada tahap pendahuluan (87%). 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa 
diperoleh dari tiga orang pengamat yang 

merupakan guru Tata Boga di SMKN 1 
Bojonegoro. Masing-masing pengamat 

mengamati tahapan pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa yang terdiri atas 

pendahuluan, ?$kegiatan inti?$dan penutup. 

Tabel 10. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Tahap pembelajaran Jumlah 
skor (%) 

Ket. 

A. Pendahuluan 84 
Sangat 
Baik 

B. Kegiatan inti 

1. Orientasi masalah 84 
Sangat 
Baik 

2. Berdiskusi dalam 
kelompok belajar 

82 Sangat 
Baik 

3. Melaksanakan 
kegiatan pembuktian 

80 Baik 

4.Menyajikan hasil 
karya 

80 Baik 

5.Evaluasi 
pemecahan masalah 

73 Baik 

C. Penutup 80 Baik 

Total skor 
perolehan 

290 
 

Rata-rata 
persentase 

81 
Sangat 
Baik 

 
Berdasarkan Tabel 9 data yang sudah diolah 

menunjukkan hasil rata-rata persentase aktivitas 
siswa yakni sebesar 81%. Hasil tersebut 

selanjutnya diinterpretasikan menggunakan skala 

konversi Riduwan (2010) sehingga berada pada 
kategori sangat baik. Tahap pembelajaran yang 

mendapatkan nilai persentase terendah adalah 
evaluasi pemecahan masalah (73%), sedangkan 

yang tertinggi adalah pada tahap pendahuluan 

(84%). 

Hasil Penilaian Kompetensi Siswa 

 Indikator kompetensi siswa yang dinilai pada 

penelitian ini terdiri atas pemahaman, penemuan 
dan pemecahan masalah (30%), penyelidikan 

(30%), mempresentasikan hasil karya (20%) dan 
hasil karya (20%). Data dikumpulkan dari 32 

siswa yang dibagi dalam 6 kelompok terdiri atas 

3 kelompok danish dan 3 kelompok croissant. 
Kelompok 1,2 dan 3 adalah kelompok danish, 

sedangkan kelompok 4, 5 dan 6 adalah kelompok 

croissant. 

Tabel 11. Hasil Penilaian Rata-Rata Kompetensi Siswa 

Indikator Rata-Rata 
Nilai  

Rata-Rata 
Nilai Total 

Pemahaman, 
penemuan dan 
pemecahan masalah 

88,6 

87,2 Penyelidikan 86,8 

Mempresentasikan 
hasil karya 

85,6 

Hasil karya 87,3 

 
 Berdasarkan Tabel 10, hasil penilaian 

kompetensi seluruh siswa pada kegiatan 
pembelajaran PBL materi danish dan croissant 
menunjukkan bahwa?$rata-rata nilai siswa yang 
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paling rendah adalah pada indikator 

mempresentasikan hasil karya (85,6). Sementara 
itu, rata-rata nilai siswa yang paling tinggi adalah 

pada indikator pemahaman, penemuan dan 
pemecahan masalah (88,6). Berdasarkan?$hasil 

olah data?$di atas, makadqdapatdqdisimpulkan 

bahwa seluruh siswa telah memenuhi nilai 

ketuntasandqminimal (KKM) dsebesard75. 

 Distribusi frekuensi nilai kompetensi siswa 
berdasarkan masing-masing indikator 

berdasarkan interval nilai disajikan pada Tabel 11 

berikut ini. 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Nilai Kompetensi Siswa 
Indikator 

 

Interval Nilai 

<75 
Kurang 

75-83 
Cukup 

84-92 
Baik 

93-
100 

San
gat 
Bai

k 

ƒ % Ƒ % ƒ % ƒ % 

Pemahaman, 
penemuan dan 
pemecahan 
masalah 

0 0 0 0 32 100 0 0 

Penyelidikan 0 0 0 0 32 100 0 0 

Mempresentasik
an hasil karya 

0 0 0 0 32 100 0 0 

Hasil karya 0 0 0 0 32 100 0 0 

Total Nilai 
Keseluruhan 

0 0 0 0 32 100 0 0 

 
 Berdasarkan Tabel 11, maka, secara klasikal 

persentase ketuntasan nilai kompetensi 

membuat danishdqdandqcroissant kelas?$XIIdqJasa 
BogadqSMKN 1 Bojonegoro tahun ajaran 

2021/2022 adalah 100%. 

Hasil Respon Siswa terhadap Pembelajaran 

pada Kompetensi Membuat Danish dan 
Croissant 

 Setelah mendapatkan pembelajaran dengan 

model PBL, 32 siswa pada kelas XII di SMKN 1 

Bojonegoro mengisi angket tentang responnya 
terhadap pembelajaran PBL. Data hasil respon 

siswa terhadap pembelajaran dengan model PBL 
berdasarkan instrumen yang tersaji pada Bagan 

1 berikut ini. 

 
Bagan 1. Persentase respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan model PBL 

 

Berdasarkan Bagan 4.1 sebagian besar siswa 
memberikan respon positif tentang pembelajaran 

dengan model PBL yang telah diikutinya. Nilai 
rata-rata respon positif siswa secara keseluruhan 

yakni 65,2% atau berada pada kategori Baik. 

Respon siswa sebagian besar berkategori baik 
pada setiap pernyataan yang diajukan, hanya 

terdapat satu pernyataan yang berkategori cukup 
yakni pernyataan nomor 2 tentang “PBL 

merupakan model9pembelajaran yang 

menyenangkan”, sekaligus menjadi pernyataan 
yang paling banyak mendapat respon negatif 

(41%). Hal ini dapat dikarenakan guru kurang 
memberikan contoh-contoh kegagalan yang 

mungkin terjadi pada croissant. Selain itu, guru 

kurang detail dalam menjelaskan tahapan 
prosedur pembuatan yang disertai dengan alasan 

secara rinci, sehingga siswa sulit memunculkan 
kasus. Pemberian contoh produk, tanyangan 

slide dan video yang tidak disertai penjelasan 
detail oleh guru akan kurang memberikan 

stimulus pada siswa untuk menemukan masalah. 

Siswa juga kurang diajak mengaitkan dengan 
pengetahuan sebelumnya pada mata?$pelajaran 

Pastry dan?$Bakery. Pada saat proses 
pembelajaran, masalah dapat ditemukan setelah 

salah satu siswa bertanya kepada guru contoh 

masalah seperti apa yang harus ditemukan siswa. 

Pembahasan Pengamatan Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai 

persentase rata-rata aktivitas guru pada 
pembelajaran danish dan croissant dengan model 

PBL menunjukkan kategori sangat baik (82%). 
Pada setiap tahapan pembelajaran, guru sudah 

mampu melakukan aktivitas pembelajaran 

dengan baik dan sangat baik. Tahap awal 
pembelajaran dengan model PBL dilakukan 

pendahuluan. Pada tahap ini, guru mendapat 
skor 87% atau berkategori sangat baik. Proses 

pembelajaran? $sangat?$dipengaruhi oleh 
kegiatan?$awal atau?$pendahuluan?$dalam 

pembelajaran dan harus direncanakan dan 

6
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dilaksanakan secara?$sistematis, fleksibel, efektif, 

dan efisien [20]. 

Pada tahap orientasi masalah, guru mampu 
mengorientasi masalah dengan baik (78%). 

Proses orientasi masalah berlangsung kurang 
memuaskan karena guru kurang memberikan 

penjelasan detail tentang contoh topik masalah 

seperti apa yang harus ditemukan oleh siswa 
sebelum berdiskusi kelompok. Hal ini sejalan 

dengan penelitain Nafiah [9], bahwa pada 
kegiatan mengorientasi masalah, guru harus 

memberikan penjelasan untuk memancing dan 
menginspirasi siswadqberpikirdqsecaradqkritis, 

analistis, dan tepatdqdalamdqmengidentifikasi, 

memahamidqdandqmemecahkandmasalah. 

Setelah mengorientasi masalah, siswa 
diarahkan oleh guru untuk berdiskusi dalam 

kelompok, tahap ini merupakan tahap 
mengorganisasikan siswa. Hal tersebut sesuai 

dengan salah satu karakteristik pendekatan PBL 
yaitu learning occurs in small groups 

(pembelajaran terjadi dalam kelompok kecil) 

[21]. Artinya?$pembelajaran dilaksanakan 
dengan kelompokdqkecildquntukdqkemudian 

diharapkan?$siswa? qdapatdjjjsaling?$interaksi?$dan 
bekerjasama dalam?$menyelesaikandqmasalah. 

Pada tahap ini guru mampu mengorganisasikan 

siswa dengan sangat baik (82%). 

Setelah itu, pada pertemuan selanjutnya, 

guru mengarahkan siswa untuk melakukan 

penyedilikan secara berkelompok di 
laboratorium. Pada tahap ini, guru mampu 

membimbing penyelidikan kelompok dengan 
sangat baik (81%). Guru mulai membimbing 

penyelidikan kelompok dengan menjelaskan 

tahapan dan prosedur melakukan 
penyelidikan/pembuktian serta mengusahakan 

setiap siswa dalam kelompok terlibat aktif dalam 

penyelidikan. 

Aktivitas guru pada tahap menyajikan karya 

adalah merangsang interaksi antar siswa saat 
diskusi sedang berlangsung seta memberi umpan 

balik terhadap kesalahan penyampaian siswa 

saat diskusi. Pada tahap ini guru mampu 
membimbing penyajian hasil karya siswa dengan 

baik (80%). Guru membimbing siswa untuk 
menjadi lebih aktif dalam kelompok belajar atau 

forum diskusi kelas. Kelas yang tidak monoton 

menunjukan aktivitas guru atau performansi guru 
yang baik. Hal ini sesuai penelitian Sanjaya [22], 

bahwa kinerja atau performansidqguru berkaitan 
denganqtugasdperencanaan,dpengelolaanhpembe

lajaran, dandqpenilaianqhasilqbelajar. 

Pada menyajikan hasil karya, guru 

memberikan klarifikasi agardqpesertadqdidik 
mengetahuidqdengan tepat apakahdqyang telah 

dikerjakan sudahdqbenar ataudqada yang harus 
diperbaiki. Setelah aktivitas menyajikan hasil 

karya setiap kelompok selesai, kegiatan 

selanjutnya adalah evaluasi pemecahan masalah. 
Pada kegiatan ini, guru mampu mengevaluasi 

pemecahan masalah dengan sangat baik (83%). 

Pembahasan Pengamatan Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai 

persentase rata-rata aktivitas siswa pada 
pembelajaran danish dan croissant dengan model 

PBL menunjukkan kategori sangat baik (81%) 

yang artinya siswa mampu mengikuti aktivitas 
pembelajaran dengan sangat baik. Observer 

menilai siswa melakukan aktivitas belajar dengan 
sangat baik, hal ini ditunjukkan hasil persentase 

aktivitas siswa pada tahap pendahuluan adalah 

84%. 

Pada orientasi masalah materi danish dan 

croissant, siswa menunjukkan sikap yang sangat 

baik (84%). Saat guru memberikan pertanyaan 
terakait materi yang diterangkan, siswa mampu 

menjawab pertanyaan dari guru sebagai umpan 
balik. Aktivitas positif?$siswa?$dalam belajar 

merupakan kolaborasi antara siswa, guru, 

sumber?$dan?$media belajar [23]. Selama 
kegiatan orientasi masalah, siswa 

memperhatikan tanyangan slide gambar dan 
video cara pembuatan serta contoh produk 

danish dan croissant secara langsung, sehingga 

mampu menganalisis masalah serta menuliskan 
rumusan masalah dengan benar. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sofyan & Komariah [3] 
bahwa siswadqdimungkinkandllqbelajar secara 

bermakna yangdlllqdapat mengembangkan 
kemampuandqberpikirdlqtingkatdlqtinggi melalui 

pemecahandqmasalah. 

Pada tahap aktivitas berdiskusi dalam 

kelompok belajar, siswa menunjukkan kegiatan 
yang sangat baik, hal ini terbukti dari skor dari 

ketiga observer yakni 82%. Pada kegiatan ini, 
siswa dibantu guru untuk membentuk kelompok 

berdasarkan nomor absensi yang diacak. 
Sebanyak 32 siswa dibagi dalam 6 kelompok 

untuk mendiskusikan 3 masalah danish dan 3 

masalah croissant. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Soejana & Anwar [24] bahwa? terdapat 

peningkatan?$aktivitas? $siswa dalam 
pembelajaran dengan penerapan model9pembe-

lajaran PBL. 

Pada kegiatan penyelidikan/pembuktian 
secara berkelompok di labolatorium, observer 
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menilai siswa mampu melakukan kegiatan 

pembutktian dengan baik (80%). Hal ini berarti 
siswa mampu melaksanakan kegiatan 

pembuktian atau penyelidikan dengan 
melibatkan seluruh anggota kelompok yakni 

khususnya dengan memperhatikan aspek yang 

sedang diteliti baik teknik lipatan, suhu proofing 
dan suhu pengovenan. Riyanto [25] menyatakan 

bahwa melalui penyelidikan, siswa didorong 
untukdqaktifdqdandqmandiridqdalam mengembang-

kandqkemampuandqberpikir memecahkan masa-

lah melalui pencariandqdatadqsehinggadqdiperoleh 

solusiqdenganqrasionalqdanqautentik. 

Observer menilai pada tahap menyajikan hasil 

karya, aktivitas siswa baik dengan persentase 
skor (80%). Hal ini berarti siswa mampu 

melakukan kegiatan presentasi dengan terlibat 
aktif, lebihdqberanidqbertanya, bekerjaftsama 

dalam kelompok untukdqmemecahkandqmasalah, 

beraniftuntukqmenanggapiqatauqmemberiqpenda-
patqterhadapthasilkerjatsiswatatautkelompokftlain, 

serta mempresentasikan hasil kerjanya di depan 
kelas. Hal inidqsesuai dengan pendapat Slameto 

[26], bahwa penerimaan pelajaran jika dengan 
aktivitasqsiswadqsendiri,fkesanqituiittidakitakandber-

laluqbegitudsaja,ftnamun,fdipikirkan,ftdiolahdkemu-

dianddikeluarkanflagitdalamqbentukftyangftberbeda 

Pada tahap evaluasi pemecahan masalah, 
observer menilai siswa dapat mengevaluasi 

pemecahan masalah dengan baik (73%). Hal 
tersebut menunjukkan siswa mampu 

menyampaikan kesimpulan serta mengajukan 

pertanyaan atas materi yang belum dipahami. 
ada tahap ini, observer menilai siswa dapat 

mengevaluasi pemecahan masalah dengan baik 
(73%). Hal tersebut menunjukkan siswa mampu 

menyampaikan kesimpulan serta mengajukan 
pertanyaan atas materi yang belum dipahami. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Janah & Dimas 

[27], bahwa terdapat kendala guru dalam 
membimbing siswa untuk menarik kesimpulan 

permasalahan pada akhir tahap pembelajaran. 
Sementara menurut Agustina [28], penyebab hal 

ini terjadi adalah karena kapasitas siswa yang 

cukup banyak dalam satu kelas, karakteristik 
siswa yang berbeda dan alokasi waktu 

pembelajaran yang singkat. 

Pembahasan Kompetensi Siswa 

Berdasarkan hasil pengolahan data, rata-rata 

nilai total yang diperoleh siswa pada kompetensi 
membuat danish dan croissant dengan metode 

pembelajaran PBL adalah 87,2. Nilai kompetensi 

siswa ini berada pada kategori baik pada aspek 
indikator yang dinilai meliputi mempresentasikan 

hasil karya dan hasil karya pemahaman, 

penemuan dan pemecahan masalah (30%), 

penyelidikan (30%), mempresentasikan hasil 

karya (20%) dan hasil karya (20%). 

Hasil tersebut menujukkan bahwa siswa 

mendapatkan nilai rata-rata kompetensi dalam 
pemahaman, penemuan dan pemecahan 

masalah dengan kategori baik (88,6). 

Pendekatan PBLdqmerupakandqsuatu pendekatan 
pembelajaran$ yang$ berbasis pada$ masalah 

dengandqadanyadqupayadlqgurudlqdalamdlqmengait-
kan permasalahan yang$ada di kehidupan$siswa 

dengan pembelajaran danish dandqcroissant, 
sehinggatsiswatakantmerasakandkebermanfaatan 

belajarqmateridllqtersebutllqdandsiswaqakanqmem-

perolehqfgpengetahuandgbaruqgyangidlebihuinyata. 
MenurutuiJacobsenui[29],ipenerapanimodel9pem-

belajaran PBL akan mengajak siswa 
mengeksplorasiuioisendiri$okonsep-konsepuogiiyang 

harusiimerekaiikuasai,iidanisiswauidiaktifkanuuntuki

bertanyauidanuiberagumentasifuimelalui diskusi, 

mengasahfttketerampilanffinvestigasiftdanftmenja-

lani prosedurdqkerjadqilmiahdqlainnya. 

Siswa mendapatkan nilai rata-rata dalam 
kompetensi penyelidikan masalah dengan 

kategori baik (86,6). Hal ini menunjukkan siswa 
mampu mempersiapkan bahan dan alat 

praktikum dengan benar dan teliti, menjaga 

kebersihan dan kerapian area kerja, bekerja 
sama dengan kelompok secara kompak dan 

mampu menyelidiki masalah sesuai dengan topik 
yang didapatkannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Arief & Sudin [30], bahwa 

motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh 
bagaimana siswa mampu berhubungan baik 

dengan teman-temannya di kelas. 

Selain itu, berdasarkan hasil pengolahan data 
yang telah dilakukan, kriteria baik pada rata-rata 

nilai kompetensi dalam mempresentasikan hasil 
karya juga didapatkan siswa, yakni 85,6. Pokok 

pembelajaran dengan model terletak pada 

konsep dan$ prinsip penting dari suatu bidang 
studi, dqmelibatkan siswadq pada investigasi 

problemdqsolving dan aktivitasdqtugasdqyang 
bermakna yang lainnya, memberi peluang 

kepada para pesertadqdidikdq untuk bekerja secara 
mandiriftdalamftmengkonstruksiftknowledgedmere

ka sendiri, dqsertadqmenghasilkanft produk yang 

nyata [31]. 

Hasil karya danish dan croissant yang dibuat 
oleh siswa mendapakan kategori baik dengan 

rata-rata nilai 87,3. Hal ini berarti kriteria hasil 
jadi danish dan croissant sesuai dengan kriteria 

hasil jadi yang baik meliputi bentuk, warna, 
tekstur rongga, tekstur permukaan dan rasa. 

Siswa menunjukkan keterampilan membuat 
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danish dan croissant seraya berpikir 

memperhatikan proses-proses ilmiah yang terjadi 

pada setiap perlakuan. 

Secara keseluruhan hasil frekuensi nilai 

kompetensi siswa berdasarkan masing-masing 
indikator berada pada interval nilai 84-92 yakni 

pada kategori baik sebanyak 100%. Hal ini 

menunjukkan siswa memiliki kompetensi dalam 
membuat danish dan croissant lebih dari KKM 

yang ditentukan (> 75). 

Pembahasan Respon Siswa terhadap 

Pembelajaran pada Materi Membuat 
Danish dan Croissant 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 

respon siswa terhadap pembelajaran PBL yang 

sudah diikutinya sebanyak dua pertemuan, skor 
respon siswa berada pada kategori cukup dan 

baik. Nilai rata-rata respon positif siswa secara 
keseluruhan yakni 65,2% atau berada pada 

kategori Baik. Sebagian besar siswa setuju bahwa 
model9pembelajaran PBL adalah hal yang baru 

dan menyenangkan. Mereka juga setuju bahwa 

materi danish dan croissant lebih mudah 
dipahami dengan metode pembelajaran ini. 

Selain itu, minat dan motivasi untuk mempelajari 
danish dan croissant juga dirasa meningkat. 

Pembelajaran model PBL membuat sebagian 

besar siswa mampu menganalisis masalah dan 
menyelesaikannya. Peran guru sebagai 

fasilitator, permasalahan sebagai$ stimulus 
pembelajaran, dan kerja$ kelompok$ merupakan 

tiga$ karakteristik PBL [7]. 

Hasil respon siswa menujukkan adanya satu 
pernyataan yang berkategori cukup yakni 

pernyataan nomor 2 tentang “PBL merupakan 

model9pembelajaran yang menyenangkan”, 
sekaligus menjadi pernyataan yang paling 

banyak mendapat respon negatif (41%). Hal ini 
dapat dikarenakan guru kurang memberikan 

contoh-contoh kegagalan yang mungkin terjadi 

pada croissant. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Janah & Dimas [27], bahwa respon 

siswa padauisintaksuiorientasiuimasalahuimemiliki 
repon yang sangat rendahuijikauidibandingkan 

denganuisintaksuiyanguilain. 

Wijayanti & Leonard [8] menegaskan bahwa 
investigasidqdilakukandqsecaradqmandiri, atau 

berpasangan, dqmeskipundggqsetiap$ggdqsituasi 

memerlukanqpenyelidikanqyangqberbeda,cnamun
siswadqmelibatkandqprosesdqpengumpulan data 

dan memberikan solusi setiap permasalahan. 
Namun, uipadauihasiluipenelitian, uimasih ada siswa 

yangdqpasifdqdalamdqdiskusi$kelompokxkarenaxke-
sulitan$dalam memahami materi dan masih 

bingung dengan masalah yang harus dipecahkan. 

Oleh karena itu, beberapa siswa merasa kegiatan 
pembelajaran dengan PBL kurang 

menyenangkan. 

SIMPULAN  

 Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan 

model9pembelajaran Problem Based Learning 

pada kompetensi dasar membuat danish dan 
croissant yang telah dilakukan di SMKN 1 

Bojonegoro yang dapat disimpulkan 

sebagaimana diuraikan berikut: 

1. Aktivitas guru pada proses pembelajaran 
dengan model PBL pada kompetensi 

dasar membuat danish dan croissant 
berkategori sangat baik (82%). 

2. Aktivitas siswa pada proses 

pembelajaran dengan model PBL pada 
kompetensi dasar membuat danish dan 

croissant berkategori sangat baik (81%). 

3. Kompetensi dasar membuat danish dan 
croissant pada siswa ditinjau dari (1) 

pemahaman, penemuan dan pemecahan 
masalah; (2) penyelidikan; (3) 

mempresentasikan hasil karya dan (4) 
hasil karya secara individu menunjukkan 

rata-rata nilai total yang berkategori baik 

(87,2). Secara klasikal persentase 
ketuntasan nilai kompetensi membuat 

danish dan croissant adalah 100%. 
4. Nilai rata-rata respon positif siswa secara 

keseluruhan yakni 65,2% atau berada 

pada kategori baik, respon pada setiap 
pernyataan yang diajukan sebagian 

berkategori baik, hanya terdapat satu 
pernyataan yang berkategori cukup 

yakni pernyataan respon siswa tentang 

PBL merupakan model9pembelajaran 

yang menyenangkan. 

SARAN  
1. Bagi guru, model9pembelajaran PBL ini 

bisa menjadi model9pembelajaran pilihan 
yang dapat diterapkan pada mata 

pelajaran yang menuntutdqkemampuan 

kreativitas dan berpikir kritis siswa.  
2. Penggunaan model9pembelajaran PBL ini 

bisa memberikan hasil baik jika 
persiapan untuk pelaksanaannya 

dimaksimalkan.  

3. Bagi sekolah, model-
model9pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan$berpikir kritis 
siswa atau$menjadikandqprosesdqbelajar 

yang aktif harusdqseringdqdilakukan. 
4. Bagidgqpenelitidqselanjutnya$dqdalamdqme-

lakukan penelitian menggunakan 
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model9pembelajaran PBL ini harus 

memperhatikan instrumen yang 
digunakan dalam mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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